Ansoff Matrix

Oleh:
Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD
Guru Besar Manajemen, NUP: 9903252922

© RUDYCT e-PRESS
rudyct75@gmail.com
Bogor, Indonesia

18 Maret 2025



https://rudyct.com/cv.pdf
mailto:rudyct75@gmail.com

Rudy € Tarumingkeng: Matriks Ansoff

Ansoff Matrix:
Konsep dan Penerapannya dalam Strategi Bisnis

Ansoff Matrix, atau dikenal juga sebagai Product-Market Expansion
Grid, adalah sebuah alat manajemen strategis yang dikembangkan oleh
Igor Ansoff pada tahun 1957. Matriks ini membantu perusahaan dalam
merancang strategi pertumbuhan dengan mempertimbangkan
hubungan antara produk dan pasar.

Matriks Ansoff berfungsi untuk menganalisis strategi ekspansi bisnis
dengan fokus pada dua dimensi utama:

1. Produk - Apakah perusahaan beroperasi dengan produk yang
sudah ada atau mengembangkan produk baru?

2. Pasar — Apakah perusahaan menargetkan pasar yang sudah ada
atau memasuki pasar baru?

Dari kombinasi dua dimensi ini, terbentuk empat strategi utama:
1. Market Penetration (Penetrasi Pasar)
2. Product Development (Pengembangan Produk)
3. Market Development (Pengembangan Pasar)
4. Diversification (Diversifikasi)

Berikut adalah penjelasan masing-masing strategi dengan contoh
penerapannya:

1. Market Penetration (Penetrasi Pasar)

Strategi ini berfokus pada peningkatan pangsa pasar di segmen yang
sudah ada dengan produk yang sudah tersedia. Tujuan utamanya
adalah meningkatkan penjualan tanpa mengubah produk atau
memperluas pasar baru.

Cara Meningkatkan Market Penetration:
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« Meningkatkan aktivitas pemasaran dan promosi.

« Memberikan diskon atau program loyalitas untuk menarik
pelanggan.

« Meningkatkan kualitas layanan pelanggan.
« Memperluas distribusi produk agar lebih mudah dijangkau.
Contoh Penerapan:

« Coca-Cola meningkatkan kampanye iklan dan promosi di pasar
yang sudah ada untuk menarik lebih banyak konsumen tanpa
mengubah produknya.

« Gojek menawarkan diskon dan cashback untuk meningkatkan
jumlah pengguna layanan mereka di Indonesia.

2. Market Development (Pengembangan Pasar)

Strategi ini melibatkan perluasan pasar dengan memasuki wilayah atau
segmen pelanggan baru menggunakan produk yang sudah ada. Ini
sering dilakukan ketika perusahaan merasa telah mencapai batas
pertumbuhan dalam pasar saat ini.

Cara Melakukan Market Development:
« Ekspansi ke wilayah geografis baru (misalnya, internasionalisasi).
« Menargetkan segmen pelanggan baru (misalnya, dari B2B ke B2C).
« Menyesuaikan produk untuk memenuhi preferensi pasar baru.
Contoh Penerapan:

« Starbucks memperluas operasinya dari Amerika Serikat ke Asia
dan Eropa, menggunakan produk yang sudah ada dengan sedikit
penyesuaian.

« Netflix awalnya hanya tersedia di AS, tetapi kemudian
memperluas jangkauan ke pasar internasional.

3. Product Development (Pengembangan Produk)
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Strategi ini berfokus pada inovasi dengan menciptakan produk baru
untuk pelanggan yang sudah ada. Biasanya, perusahaan yang memiliki
basis pelanggan kuat memilih strategi ini untuk mempertahankan
keunggulan kompetitifnya.

Cara Melakukan Product Development:
« Mengembangkan versi baru dari produk yang sudah ada.
« Menambahkan fitur atau varian baru pada produk lama.

« Berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D) untuk
inovasi produk.

Contoh Penerapan:

« Apple secara rutin meluncurkan model iPhone baru dengan fitur
yang diperbarui.

« Unilever menciptakan varian baru dari produk sabun dan sampo
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.

4. Diversification (Diversifikasi)

Strategi ini melibatkan pengembangan produk baru untuk pasar baru,
yang merupakan strategi paling berisiko dalam Matriks Ansoff karena
perusahaan memasuki area yang belum teruji.

Jenis Diversifikasi:

1. Diversifikasi Terkait (Related Diversification) — Produk baru
masih memiliki keterkaitan dengan bisnis inti perusahaan.

o Contoh: Samsung, yang awalnya dikenal sebagai produsen
elektronik, kini juga memiliki bisnis di bidang teknologi
medis dan otomotif.

2. Diversifikasi Tidak Terkait (Unrelated Diversification) —
Perusahaan masuk ke industri yang benar-benar berbeda dari
bisnis utamanya.



Rudy € Tarumingkeng: Matriks Ansoff

o Contoh: Amazon, yang awalnya bisnis e-commerce, kini
masuk ke layanan cloud computing melalui Amazon Web
Services (AWS).

Kesimpulan

Matriks Ansoff adalah alat yang sangat berguna dalam perencanaan
strategi pertumbuhan bisnis. Pemilihan strategi yang tepat bergantung
pada faktor-faktor seperti kondisi pasar, sumber daya yang tersedia,
serta tingkat risiko yang dapat diterima perusahaan.

Strategi Produk Pasar Risiko Contoh Perusahaan
Market Penetration  Eksisting Eksisting Rendah  Coca-Cola, Gojek
Market Development Eksisting Baru Menengah Netflix, Starbucks
Product Development Baru Eksisting Menengah Apple, Unilever

Diversification Baru Baru Tinggi Samsung, Amazon

Dalam praktiknya, perusahaan sering menggabungkan lebih dari satu
strategi untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Apakah Anda ingin lebih dalam membahas penerapan Matriks Ansoff
untuk industri atau perusahaan tertentu?

Penerapan Ansoff Matrix dalam Berbagai Industri

Matriks Ansoff dapat digunakan di berbagai industri untuk merancang
strategi pertumbuhan yang sesuai dengan dinamika pasar dan
perkembangan teknologi. Berikut adalah penerapannya dalam
beberapa sektor:

1. Industri Ritel dan E-Commerce
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Di sektor ritel dan e-commerce, persaingan sangat ketat, dan
perusahaan harus terus berinovasi agar tetap relevan. Strategi dalam
Ansoff Matrix dapat membantu perusahaan menentukan langkah yang
tepat.

« Market Penetration:

o Shopee dan Tokopedia meningkatkan penggunaan dengan
promo gratis ongkir dan cashback.

o Walmart memperluas sistem loyalty card dan promosi
harga murah untuk meningkatkan frekuensi belanja
pelanggan.

« Market Development:

o Amazon awalnya hanya menjual buku, kemudian
memperluas pasar ke berbagai kategori produk.

o Alibaba masuk ke pasar Eropa dan Amerika setelah sukses
di China.

o Product Development:

o Apple Store mengembangkan layanan Apple Pay untuk
mempermudah pembayaran.

o Shopify menambahkan fitur augmented reality (AR) untuk
meningkatkan pengalaman belanja online.

« Diversification:

o Amazon beralih ke layanan cloud computing (AWS) dan
artificial intelligence.

o Bukalapak masuk ke layanan finansial dengan
menghadirkan produk seperti BukaReksa dan BukaEmas.

2. Industri Teknologi dan Digital

Perusahaan teknologi harus selalu inovatif karena siklus produk yang
cepat dan perubahan preferensi pengguna.

« Market Penetration:
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o Microsoft memberikan diskon bagi pengguna baru untuk
meningkatkan adopsi Microsoft 365.

o Google memperkuat ekosistemnya dengan mempromosikan
integrasi Google Drive, Docs, dan Meet.

« Market Development:

o Facebook memperluas layanannya dengan mengakuisisi
WhatsApp dan Instagram untuk menargetkan pasar yang
lebih luas.

o Tesla memasuki pasar Asia setelah sukses di Amerika dan
Eropa.

o Product Development:

o Samsung memperkenalkan ponsel lipat sebagai inovasi
dalam industri smartphone.

o Netflix menambahkan layanan game dalam platform
streamingnya.

. Diversification:
o Google masuk ke industri mobil otonom melalui Waymo.

o Elon Musk memperluas bisnis dari PayPal ke Tesla,
kemudian ke SpaceX dan Neuralink.

3. Industri Manufaktur dan Otomotif

Industri ini menghadapi tantangan dari regulasi lingkungan, persaingan
global, dan disrupsi teknologi.

« Market Penetration:

o Toyota meningkatkan produksi kendaraan hybrid untuk
pasar yang sudah ada.

o Honda menawarkan paket layanan purna jual untuk
mempertahankan pelanggan lama.

« Market Development:
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o Tesla memperkenalkan mobil listrik ke pasar Eropa dan
Asia.

o BMW masuk ke segmen mobil listrik dengan model i-Series.
o Product Development:

o Ford berinvestasi dalam kendaraan listrik dan teknologi
otonom.

o Hyundai mengembangkan mobil berbahan bakar hidrogen.
. Diversification:

o General Electric (GE) yang awalnya memproduksi
peralatan elektronik, kini terlibat dalam industri aviasi dan
perawatan kesehatan.

o BYD (China) dari produsen baterai kini menjadi pemimpin
dalam industri mobil listrik.

4. Industri Keuangan dan Perbankan

Perubahan dalam regulasi, teknologi finansial (fintech), dan pola
konsumsi menuntut bank dan perusahaan keuangan untuk berinovasi.

« Market Penetration:

o Bank BCA menawarkan promo kartu kredit dan mobile
banking untuk menarik lebih banyak nasabah.

o PayPal memberikan diskon transaksi untuk meningkatkan
pengguna layanan pembayaran digitalnya.

« Market Development:

o GoPay dan OVO memperluas layanan ke segmen bisnis
(merchant) selain individu.

o Mastercard menargetkan pasar negara berkembang dengan
produk kredit mikro.

o Product Development:
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BCA meluncurkan fitur QRIS di aplikasi mobile banking-
nya.

Jenius (Bank BTPN) memperkenalkan fitur "Flexi Saver"
yang fleksibel untuk simpanan pengguna.

« Diversification:

o

o

Grab yang awalnya hanya sebagai platform ride-hailing, kini
masuk ke layanan keuangan dengan GrabPay dan
GrablInvest.

Gojek mengembangkan GoFinance dan GoSure untuk
layanan asuransi dan pinjaman.

5. Industri Kesehatan dan Farmasi

Perusahaan di industri ini harus berinovasi karena perkembangan
teknologi medis, regulasi ketat, dan kebutuhan pelanggan yang terus

berubah.

« Market Penetration:

@)

Pfizer dan Moderna memperluas distribusi vaksin COVID-
19 dengan harga khusus untuk negara berkembang.

Kimia Farma meningkatkan layanan apotek online untuk
menjangkau lebih banyak pasien.

« Market Development:

@)

Johnson & Johnson memperluas distribusi obat-obatan ke
Afrika dan Asia.

Mitra Keluarga memperluas jaringan rumah sakitnya ke
kota-kota sekunder.

o Product Development:

o

o

Sanofi mengembangkan obat baru untuk diabetes.

Kalbe Farma merilis suplemen kesehatan berbasis herbal.

« Diversification:
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o GE Healthcare masuk ke industri Al dengan pengembangan
perangkat pencitraan medis cerdas.

o Apple mengembangkan Apple Watch dengan fitur
pemantauan kesehatan.

Keunggulan dan Kelemahan Ansoff Matrix
Keunggulan:

Membantu Perencanaan Strategis - Memberikan kerangka kerja
untuk memilih strategi pertumbuhan yang paling sesuai.

Fokus pada Risiko — Memungkinkan perusahaan memahami risiko
setiap strategi sebelum mengambil keputusan.

Fleksibel - Bisa diterapkan dalam berbagai industri dan jenis
perusahaan, dari startup hingga korporasi besar.

Kelemahan:

X Terlalu Umum - Tidak memberikan detail tentang cara
mengimplementasikan strategi secara praktis.

X Mengabaikan Kompetisi - Tidak mempertimbangkan respons
pesaing terhadap strategi yang dipilih.

X Kurang Memperhitungkan Faktor Eksternal - Tidak memasukkan
faktor makro seperti perubahan regulasi atau kondisi ekonomi global.

Kesimpulan

Ansoff Matrix adalah alat penting dalam manajemen strategi yang
membantu perusahaan dalam menentukan arah pertumbuhan.
Pemilihan strategi tergantung pada berbagai faktor, seperti kondisi
pasar, sumber daya yang tersedia, serta tingkat risiko yang dapat
diterima.

Rekomendasi untuk Perusahaan:

« Jika ingin meningkatkan penjualan di pasar yang sudah ada -
Gunakan Market Penetration.

10
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. Jika ingin menjangkau pelanggan baru dengan produk yang sama
- Gunakan Market Development.

« Jika ingin mengembangkan produk baru untuk pelanggan lama -
Gunakan Product Development.

« Jika ingin masuk ke bisnis baru dengan produk baru -~ Gunakan
Diversification.

Pemahaman dan penerapan Matriks Ansoff yang tepat dapat
membantu perusahaan bertahan dalam persaingan dan mencapai
pertumbuhan jangka panjang.

Studi Kasus Penerapan Ansoff Matrix dalam Industri
Tertentu

Berikut adalah beberapa studi kasus nyata dari perusahaan global dan
lokal yang berhasil menerapkan Matriks Ansoff dalam strategi bisnis
mereka.

11
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¢ Studi Kasus 1: Gojek — Ekspansi dari Ride-Hailing ke SuperApp
(Indonesia)

Industri: Teknologi dan Transportasi Online
Perusahaan: Gojek
Tahun: 2010 - Sekarang

Analisis Ansoff Matrix untuk Gojek

Strategi Implementasi oleh Gojek

- Memberikan diskon, cashback, dan promosi untuk
Market meningkatkan penggunaan Gojek di Indonesia.
Penetration - Meningkatkan jumlah mitra driver dan restoran untuk
memperluas jaringan layanan.

- Ekspansi ke Vietnam (GoViet), Thailand (GET), dan Singapura
untuk menjangkau pasar baru.

g::(l:litpment - Menyesuaikan layanan dengan kebutuhan lokal, seperti
GoFood yang bekerja sama dengan pedagang kecil di luar
Indonesia.
- Mengembangkan layanan baru seperti GoSend (pengiriman

Product barang) dan GoPay (dompet digital).

Development - Menambahkan GoMed (layanan kesehatan), GoTix (tiket

hiburan), dan Golnvest (fintech).

- Berinvestasi dalam sektor keuangan melalui GoPay dan
Diversification = GoFinance.
- Masuk ke industri hiburan dengan GoPlay (streaming film).

Hasil dan Dampak

« Gojek kini memiliki lebih dari 170 juta pengguna di Asia
Tenggara.

« GoPay menjadi salah satu dompet digital terbesar di
Indonesia.

12
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o Akuisisi Tokopedia membentuk grup raksasa "GoTo", yang
memperluas jangkauan bisnisnya ke e-commerce.

@ Studi Kasus 2: Apple — Evolusi dari Komputer ke Ekosistem
Digital

Industri: Teknologi dan Elektronik Konsumen
Perusahaan: Apple Inc.
Tahun: 1976 - Sekarang

Analisis Ansoff Matrix untuk Apple

Strategi Implementasi oleh Apple

- Mengembangkan strategi pemasaran agresif untuk iPhone di
Market pasar AS dan Eropa.
Penetration - Memberikan layanan tambahan seperti iCloud, Apple Music,
dan AppleCare untuk meningkatkan keterikatan pengguna.

- Ekspansi ke pasar negara berkembang seperti China dan
Market India.
Development - Menyesuaikan harga produk dengan meluncurkan model
seperti iPhone SE yang lebih terjangkau.

- Meluncurkan Apple Watch, iPad, dan AirPods sebagai bagian
Product dari ekosistem Apple.
Development - Mengembangkan prosesor sendiri (Apple Silicon) untuk
meningkatkan performa MacBook dan iMac.

- Masuk ke industri hiburan dengan layanan streaming Apple

TV+.
Di ificati
tversiication. Mengembangkan layanan keuangan dengan Apple Card dan
Apple Pay.
Hasil dan Dampak

. Apple menjadi perusahaan pertama yang mencapai valuasi $3
triliun pada tahun 2022.

13
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. Ekosistem Apple (iPhone, Mac, iPad, dan layanan digital)
menjadi salah satu yang paling dominan di dunia.

. Pendapatan dari layanan digital (App Store, iCloud, Apple
Music) terus meningkat dan mengurangi ketergantungan pada
penjualan hardware.

# Studi Kasus 3: Tesla — Inovasi dalam Mobil Listrik

Industri: Otomotif dan Teknologi
Perusahaan: Tesla Inc.
Tahun: 2003 — Sekarang

Analisis Ansoff Matrix untuk Tesla
Strategi Implementasi oleh Tesla

- Memperluas jangkauan Tesla Model S, Model X, dan Model 3
Market di pasar yang sudah ada.
Penetration - Memberikan insentif kepada pelanggan seperti subsidi
kendaraan listrik dan program referral.

- Ekspansi ke Eropa dan China dengan membangun pabrik
Market Gigafactory di Shanghai dan Berlin.
Development - Menawarkan model kendaraan listrik yang lebih terjangkau
seperti Tesla Model 3 untuk menargetkan pasar menengah.

- Meluncurkan Cybertruck dan Tesla Semi untuk memperluas

Product segmen kendaraan listrik.
Development - Mengembangkan baterai dengan daya tahan lebih tinggi
melalui teknologi 4680.

- Masuk ke industri energi terbarukan dengan Tesla Solar dan
Powerwall.

- Mengembangkan teknologi self-driving (Autopilot dan Full
Self-Driving).

Diversification

14
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Hasil dan Dampak

. Tesla menjadi pemimpin global dalam industri kendaraan

listrik.

. Saham Tesla melonjak lebih dari 700% antara 2019-2021.

. Tesla menjadi inspirasi bagi banyak perusahaan lain dalam

transisi ke energi hijau.

¢ Studi Kasus 4: Netflix - Transformasi dari DVD ke Streaming

Global

Industri: Hiburan Digital
Perusahaan: Netflix Inc.
Tahun: 1997 - Sekarang

Analisis Ansoff Matrix untuk Netflix

Strategi

Market
Penetration

Market
Development

Product
Development

Diversification

Implementasi oleh Netflix

- Menawarkan uji coba gratis dan diskon langganan untuk
meningkatkan jumlah pelanggan.

- Menggunakan algoritma Al untuk rekomendasi konten agar
pengguna lebih lama menonton.

- Ekspansi ke lebih dari 190 negara, termasuk Asia dan
Amerika Latin.

- Menerjemahkan dan menyediakan subtitle dalam berbagai
bahasa.

- Mengembangkan Netflix Originals (film dan serial eksklusif
seperti Stranger Things dan Squid Game).

- Menambahkan fitur interaktif seperti "Bandersnatch" untuk
meningkatkan keterlibatan pengguna.

- Masuk ke industri game dengan Netflix Games.
- Membeli studio film seperti Roald Dahl Story Company
untuk memperkuat konten orisinal.

15
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Hasil dan Dampak

Netflix memiliki lebih dari 230 juta pelanggan global (2023).

Pendapatan dari konten original meningkat pesat, membuat
Netflix lebih independen dari studio lain.

Menjadi pemimpin dalam industri streaming dan menyaingi
TV konvensional.

Kesimpulan

Dari studi kasus ini, kita bisa melihat bahwa Ansoff Matrix bukan
sekadar teori, tetapi alat praktis yang bisa membantu perusahaan
berkembang secara sistematis.

Pelajaran yang dapat dipetik:

1.

Market Penetration adalah strategi yang relatif rendah risiko,
cocok untuk perusahaan yang ingin meningkatkan dominasi di
pasar yang sudah ada.

. Market Development menuntut pemahaman tentang budaya

dan regulasi pasar baru agar ekspansi bisa sukses.

. Product Development membutuhkan inovasi berkelanjutan

dan investasi dalam R&D untuk tetap unggul dalam persaingan.

Diversification adalah strategi berisiko tinggi, tetapi jika
dilakukan dengan benar bisa menghasilkan keuntungan besar
dan mendiversifikasi sumber pendapatan.

Analisis Ansoff Matrix untuk UMKM: Studi Kasus Bisnis Kuliner
(Restoran & Kafe di Indonesia)

UMKM di bidang kuliner, seperti restoran, warung makan, dan kafe,
merupakan salah satu sektor dengan persaingan tinggi di Indonesia.
Untuk tetap bertahan dan berkembang, pemilik usaha perlu memilih
strategi pertumbuhan yang tepat. Ansoff Matrix dapat membantu

16
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dalam perencanaan strategi ekspansi dengan mempertimbangkan
risiko dan peluang yang ada.

¥ Studi Kasus: Restoran/Kafe Lokal di Indonesia

Nama Usaha (Contoh): Warung Makan "Selera Nusantara"
Bidang: Kuliner (Makanan khas Indonesia)

Skala: UMKM

Model Bisnis: Dine-in, Takeaway, dan Online Delivery

17
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Analisis Ansoff Matrix untuk UMKM Kuliner

Implementasi dalam

Strategi Bisnis Kuliner Keuntungan Tantangan

- Menawarkan promo

diskon untuk pelanggan

lama.

i Memngkatkfm str.ategl - Meningkatkan - Persaingan ketat

pemasaran di media .
Market sosial. volume penjualan. de%ngan restoran
Penetration - Bermitra dengan X Merpperkuat lalr,l' )

.. ) loyalitas - Biaya promosi

aplikasi ojek online R

seperti GoFood dan pelanggan. yang bisa tinggi.

GrabFood.

- Program loyalitas

seperti "beli 5 gratis 1".

- Membuka cabang baru

di kota lain atau lokasi

strategis baru.

- Menawarkan menu

khusus untuk pelanggan - Menjangkau - Membutuhkan
Market vegetarian atau vegan.  pelanggan baru. modal tambahan.
Development - Menargetkan pasar - Meningkatkan - Harus memahami

ekspatriat dengan menu brand awareness. selera pasar baru.

berbahasa Inggris.

- Mengikuti bazar

kuliner atau festival

makanan.

- Menambah variasi

menu seperti makanan  _ Memberikan - R&D dan inovasi

sehat atau dessert unik. yeynggulan butuh investasi.
Product - Meluncurkan produk kompetitif. - Tidak semua
Development frozen food untuk - Meningkatkan pelanggan

pelanggan yang ingin pendapatan dari menerima

memasak di rumah. produk baru. perubahan menu.

- Menyediakan paket
catering atau meal plan

18
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Implementasi dalam

Strategi
8 Bisnis Kuliner

mingguan.

- Menggunakan bahan
organik atau lokal untuk
diferensiasi.

- Membuka bisnis baru
seperti usaha minuman
(kopi, teh, jus sehat).
- Menjual merchandise
(tumbler, apron, kaos
dengan logo restoran).
- Beralih ke layanan
cooking class atau
pelatihan kuliner.

- Membuat channel
YouTube dengan resep
makanan.

Diversification

Keuntungan

- Membuka
sumber

pendapatan baru.

- Meningkatkan
daya tarik brand.

¥ Implementasi dan Contoh Nyata

Tantangan

- Risiko tinggi
karena masuk ke
industri baru.
- Butuh keahlian
tambahan di luar
bidang utama.

Berikut adalah beberapa contoh UMKM kuliner yang sukses
menerapkan Ansoff Matrix dalam strategi bisnis mereka:

1. Market Penetration: Warteg Kekinian (Warteg Bahari)

Strategi:

« Menjalankan program promo seperti paket makan siang hemat.

« Bermitra dengan aplikasi pesan-antar makanan (GrabFood,

ShopeeFood, GoFood).

« Menggunakan Instagram dan TikTok untuk promosi.

Hasil:

« Peningkatan penjualan hingga 30% dari pesanan online.
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« Meningkatkan jumlah pelanggan setia melalui program diskon
dan cashback.

2. Market Development: Ayam Geprek Bensu
Strategi:

. Awalnya hanya tersedia di Jakarta, kemudian ekspansi ke
berbagai kota besar di Indonesia.

« Mengembangkan menu khusus untuk pelanggan Muslim (halal-
certified).

« Menawarkan franchise untuk mempercepat ekspansi.
Hasil:
« Berhasil membuka lebih dari 100 cabang di seluruh Indonesia.

« Memperluas pangsa pasar dengan menawarkan menu yang lebih
luas.

3. Product Development: Kopi Kenangan
Strategi:

« Awalnya hanya menjual kopi susu, lalu mengembangkan menu
minuman berbasis teh, cokelat, dan boba.

« Menjual produk siap minum (RTD) di minimarket dan
supermarket.

« Meluncurkan menu low sugar dan dairy-free untuk pasar yang
lebih sehat.

Hasil:

. Ekspansi bisnis yang cepat dan dikenal sebagai salah satu
startup kopi paling sukses di Asia.

« Pendapatan meningkat karena diversifikasi menu yang
memenuhi selera beragam pelanggan.
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4. Diversification: Es Teler 77
Strategi:

« Awalnya hanya menjual es teler, lalu memperluas ke makanan
seperti mie ayam dan nasi goreng.

« Membuka cabang di luar negeri (Malaysia, Singapura, Australia).
« Menjual produk siap saji dalam bentuk frozen food.
Hasil:

« Brand tetap relevan selama lebih dari 30 tahun dengan
berbagai inovasi bisnis.

« Sumber pendapatan lebih bervariasi, tidak hanya dari gerai
fisik, tetapi juga produk ritel.

¢ Rekomendasi Strategi Ansoff Matrix untuk UMKM Kuliner

Berdasarkan analisis di atas, berikut adalah strategi terbaik untuk
UMKM kuliner yang ingin berkembang:

1. Jangka Pendek (0-1 tahun) - Market Penetration

Optimalkan pemasaran digital (Instagram, TikTok, Google My
Business).

Gunakan aplikasi ojek online untuk meningkatkan penjualan.

Terapkan program loyalitas pelanggan untuk meningkatkan
retensi.

2. Jangka Menengah (1-3 tahun) - Market Development &
Product Development

Ekspansi ke kota lain dengan konsep franchise atau
kemitraan.

Menawarkan menu baru sesuai tren (misalnya, makanan
sehat atau vegetarian).

Berpartisipasi dalam festival kuliner atau event makanan
untuk meningkatkan brand awareness.
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3. Jangka Panjang (3+ tahun) — Diversification
Memulai bisnis sampingan seperti katering, frozen food, atau
produk siap saji.
Membangun channel edukasi (YouTube, blog) untuk
memperkuat branding.
Mengembangkan lini bisnis baru seperti coffee shop atau
bakery.

¢ Kesimpulan

Ansoff Matrix dapat membantu UMKM kuliner dalam merencanakan
pertumbuhan bisnis dengan lebih terstruktur.

Kunci suksesnya adalah memilih strategi yang sesuai dengan
kondisi bisnis dan kesiapan modal.

%’ Takeaways:

. Jika ingin meningkatkan penjualan di pasar yang sudah ada -
Gunakan Market Penetration.

. Jika ingin menjangkau pelanggan baru dengan produk yang sama
- Gunakan Market Development.

. Jika ingin mengembangkan produk baru untuk pelanggan lama -
Gunakan Product Development.

. Jika ingin masuk ke bisnis baru dengan produk baru -~ Gunakan
Diversification.

Penerapan Ansoff Matrix dalam UMKM: Studi Kasus dan Strategi
Pertumbuhan

¢ Studi Kasus: UMKM Kuliner - Warung Makan "Sederhana Rasa"

Industri: Kuliner & F&B (Food & Beverage)
Bisnis: Warung makan khas Nusantara
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Model Bisnis: Restoran kecil dengan menu makanan tradisional

UMKM sering menghadapi tantangan dalam memperluas pasar,

meningkatkan daya saing, serta mempertahankan keberlanjutan bisnis.
Dengan menggunakan Ansoff Matrix, kita dapat merancang strategi
pertumbuhan yang tepat untuk UMKM seperti warung makan

Sederhana Rasa.

< Analisis Ansoff Matrix untuk UMKM "Sederhana Rasa"

Strategi

Market Penetration
(Penetrasi Pasar)

Market Development
(Pengembangan Pasar)

Product Development
(Pengembangan
Produk)

Implementasi dalam UMKM Kuliner

- Menawarkan diskon untuk pelanggan setia
dan promo "beli 2 gratis 1".

- Memperbanyak pemasaran lewat media
sosial (Instagram, Facebook, TikTok).

- Menjalin kerja sama dengan layanan pesan
antar (GoFood, GrabFood, ShopeeFood).

- Meningkatkan jam operasional agar lebih
fleksibel bagi pelanggan.

- Membuka cabang baru di lokasi strategis
(misalnya di dekat perkantoran atau kampus).
- Menargetkan pelanggan baru dengan
menyesuaikan menu (misalnya, menu sehat
untuk pekerja kantoran atau menu
vegetarian).

- Mendaftarkan bisnis ke platform digital
seperti marketplace makanan dan e-
commerce (Tokopedia, Shopee).

- Menambah varian menu seperti paket
makan siang atau menu khusus untuk anak-
anak.
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Implementasi dalam UMKM Kuliner

- Mengembangkan produk makanan beku
(frozen food) yang bisa dikirim ke luar kota.
- Menawarkan minuman khas sebagai
pendamping makanan utama (misalnya es
kopi susu atau teh herbal).

- Menciptakan menu spesial mingguan atau
musiman untuk menarik pelanggan baru.

- Membuka kelas memasak atau workshop
kuliner untuk meningkatkan pemasukan dari
segmen lain.

- Mengembangkan bisnis katering untuk
acara pernikahan, rapat, atau ulang tahun.

- Menjual bumbu racik atau sambal kemasan
dengan brand sendiri.

- Mengembangkan produk minuman khas
seperti jamu sehat atau jus detox.

¢ Implementasi Strategi dan Tantangan yang Dihadapi

1. Market Penetration: Fokus pada Meningkatkan Penjualan di Pasar

yang Sama

Keuntungan: Risiko rendah, modal kecil, dan langsung berdampak

pada omzet.

X Tantangan: Persaingan ketat dengan bisnis serupa, sulit
meningkatkan loyalitas pelanggan jika produk tidak unik.

< Solusi:

« Gunakan strategi pemasaran digital dengan memanfaatkan
influencer kuliner lokal.
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« Bangun komunitas pelanggan dengan program loyalitas (stempel,
poin, diskon khusus).

. Pastikan kebersihan, layanan cepat, dan kualitas rasa yang
konsisten.

2. Market Development: Ekspansi ke Pasar Baru

Keuntungan: Meningkatkan jangkauan pelanggan dan membuka
peluang baru.
X Tantangan: Membutuhkan riset lokasi dan modal tambahan.

< Solusi:

« Mulai dengan strategi franchise atau kemitraan untuk membuka
cabang baru tanpa investasi besar.

« Menyesuaikan menu agar sesuai dengan selera pasar baru
(misalnya, variasi tingkat kepedasan untuk wilayah yang tidak
terlalu suka pedas).

. Berpartisipasi dalam bazar, festival kuliner, atau pop-up store di
kota lain untuk uji coba pasar.

3. Product Development: Inovasi Produk untuk Meningkatkan Daya
Tarik

Keuntungan: Meningkatkan nilai tambah tanpa perlu mencari
pelanggan baru.
X Tantangan: Perlu uji coba dan pemasaran tambahan.

¢ Solusi:
. Ciptakan signature dish yang hanya tersedia di warung tersebut.

« Gunakan bahan lokal yang unik untuk membedakan dari pesaing.
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« Coba metode pre-order atau promo early bird untuk menu baru
agar pelanggan tertarik mencoba.

4. Diversification: Menciptakan Produk dan Pasar Baru

Keuntungan: Sumber pendapatan lebih beragam dan tidak
bergantung hanya pada satu model bisnis.
X Tantangan: Risiko tinggi dan perlu keahlian di luar bisnis utama.

< Solusi:

« Mulai dengan produk yang masih terkait, misalnya menjual sambal
kemasan yang bisa dibeli pelanggan untuk dibawa pulang.

« Manfaatkan tren gaya hidup sehat dengan menu seperti makanan
organik atau vegan.

« Jika restoran sukses, bisa mempertimbangkan membuka kelas
memasak online atau offline sebagai sumber pendapatan
tambahan.

¢ Studi Kasus Nyata dari UMKM Indonesia
1. Warung Makan Padang Sederhana

Strategi Ansoff yang Digunakan:

Market Penetration: Memperkuat brand dengan slogan dan standar
rasa yang sama di setiap cabang.

Market Development: Ekspansi ke kota-kota lain dan luar negeri
(Malaysia, Singapura).

Product Development: Menawarkan menu paket hemat untuk
pelanggan kantoran.

Diversification: Menjual rendang kemasan dan bumbu khas Padang.

Hasilnya: Warung Sederhana kini menjadi jaringan restoran Padang
terbesar di Indonesia dengan ratusan cabang.
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2. Es Teh Indonesia

Strategi Ansoff yang Digunakan:

Market Penetration: Meningkatkan promosi dan diskon di media
sosial.

Market Development: Membuka franchise di berbagai daerah.

Product Development: Menawarkan berbagai rasa teh unik seperti
teh susu boba dan teh dengan topping jelly.

Diversification: Mengembangkan bisnis kuliner ringan sebagai
pendamping teh.

Hasilnya: Dari satu gerai, kini berkembang menjadi lebih dari 1.000
outlet di seluruh Indonesia.

¢ Kesimpulan dan Rekomendasi

Untuk UMKM seperti Sederhana Rasa, strategi Ansoff Matrix dapat
menjadi panduan dalam mengembangkan bisnis secara bertahap.

Rekomendasi utama:

1. Mulai dengan Market Penetration — Gunakan promosi digital,
kerja sama dengan platform online, dan program loyalitas untuk
menarik pelanggan.

2. Gunakan Market Development secara selektif — Jangan buru-
buru ekspansi sebelum memahami pola konsumsi di daerah baru.

3. Eksperimen dengan Product Development — Ciptakan inovasi
yang sesuai dengan selera pasar, misalnya menu seasonal atau
makanan beku.

4. Jangan terlalu cepat Diversifikasi — Pastikan bisnis utama sudah
stabil sebelum mencoba lini usaha lain seperti katering atau
produk kemasan.
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Dengan strategi yang tepat, UMKM dapat berkembang pesat meskipun

menghadapi tantangan seperti persaingan tinggi dan keterbatasan
modal. €’
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